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BAB 1
PENDAHULUARN

l.1. Latar Belakang

Perkembangan perekoncmian pada suatu negara, membutun-
kan perhatian yang serius karena masalah ini merupskan suatu
hal yang sangat mendasar dan menyangkut kehidupan orang ba-
nyask, serta merupakan indikator bagi kemajuan negara terse-
but., Olehnya itu didalam melaksanakan pembangunan guna me-
ningkatkan perekonomian khususnya meningkatkan taraf hidup
rakyat, partisipasi dari semua pihak, baik pemerintah atau
wiraswasta sangat dibutuhkan.

Untuk meningkatkan usaha pembangunan tentunya dibutuh-
kan pengarahan yang dapat memberikasn input guna peningkatan
suatu ussha baik itu usaha perorangan maupun yang bersifat
perserocan, maksudnya agar para pénsnam modal mempunyal game
baran apakah usaha yang akan dilaksanskannya akan memberi
keuntungan atau tidak.

Perusshaan merupakan suatu lembaga yang terdiri dari
dua atau lebih individu yang saling bekerja sama untuk men-
capal suatu tujuan tertentu. Dan pada dassrnya setiap peru-
Sahaan dalam menjalankann operasinya tentu mempunyal tujuan-

tujuan tertentu dan umumnya ddalah untuk mendapatkan keun’s

t“ngan.IParusahaan sebagal suatu unit organisssil, harus mem-
berikan pengolahan yang baik terhadap seluruh kegiatan atau

fungsi yang ada dalam organisasi perusahaan itu., Fungsi-

fungeil yang dimaksud antara lain :




Pungsi produksi

Fungsi keuangan/pembelanjaan

Fungsli pembsaran dan

Fungsi personalia

Fungsi-fungsi tersebut di atas tidak dapat dipisshkan satu
dengan lainnys, katena kegagalan dari salah satu fungsi ters
sebut dapat mempengaruhi fungsi yang lain, walaupun setian
fungsi mempunyai kepentingan yang sama dan saling berkaitan
satu Eeﬁgan lainnya, tapi yang penulis tekankan adalsh pada
masalah fungsi keuangasn/pembelanjaan,

Masalah pembelanjaan merupakan masalah sentral dalam
perusahaan, karena masalah ini tidah h;nya dihadapi pada
saat lahirnya ide untuk mendirikan perusahaan yaitu tentang
Jjumlah dana yvang dibutuhkan serta sumber dana terssbut, te-
tapi hal ini juga semakin penting peranannya bailk pada saat
perusshaan sedang berjalan, hendak mengadzkan ekspansi atau-
pun mengadakan recorganisasi.

Pengelolahn perusahaan yang bailk akan sangat menentukan
kelangsungan hidup perusahaan dan kualitasnya. Kebijaksanaan
yang ditempuh oleh perusahaan dalam mendapatkan sember-sumber
dana. yang dibutuhkan serta penggunaannya hendaklah dipertim-
bangkan secara teliti dan memperhatikan perputaran modal
yang tertanam dslam bentuk barang modal sampal kembali men-
jadi uang yang mempunyai daya beli efektif dalsm proses yang
menguntungkan. Dengan demikian tercipta keseimbangan antara

kebutuhan dana dan sumber dana, sehingga likulditas perusae

haan dapat terjamin.
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Pengertian likuiditas adalah menyangkut kemampuan peru-
Bahhan_untuk membayar kewzjiban jangks pendek, haik'k&wajiban
pada pihak luar ataupun kewajiban untuk menyelenggarakan pro-
ses produksi dalam perusahaan itu sendiri { intern ). Suatu
tingkat likuiditas yang senderung meningkat dapatlah merupa-
kan gambaran bahwa manajemen perusahaan semakin efektif dan
efesien dalam mengolah dan memanfaatkan modalnya sehingga
hal ini merupakan indikasl kesuksesan perusahaan dalam men-
jalenksan manajemen usshsanya. Namun likuiditas yang terlalu
tinggi ( over likuid ) bukanlah hal yang dihargppkan pula
karena hal ini dapat berarti bahwa modal yang ada diperusa-
hasn malah tidak digunakasn secara efektif atau dapat dikata-
kan bahwa modal membeku dalam bentuk modal kerja, dan begitu
vula sebaliknya Jika tingkat likuidtasnya menurun atau ber-
fluktuasi, ini merupakan masalah yang secepatnya harus gen-
dapat pemecahan.

Suatu perusahaan dikatakan berhasil dalam kegistannya
apabilé gecara terus menerus dapst memnuhi kewajibannya di-
Batu pihak dan mendapatkan keuntungan dilain pihak. Tetapi
kenvyataannya kedua hal ini atau kedua hal di atas sering
terjadi kontradiksi. Masalah likuiditas dilain pihak dan ma=
salah profitabilitas disatu pihak sering menimbulkan arah

yang berlawanan bagi perushaan, sebagai contoh perusahaan

mengadakan penjualan kredit yang bersifat longgar kepada lang-
ganan atau konsumennya sehingga volume penjualan dapzat me-

ningkat dan dapat menyebabkan profitabilitasnya bertambah.

Sedang dilain pihak dapat pula mengakibatkan semakin ber-
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tambahnya piutang yang dapmst mengganggu posisi kas, dan da-
pat menyebsbkan perusahsan mengalami kesulitan dalam memenu-
hi kewajibannya yang segera harus dipenuhi. Dengan demilian
dari segi likuiditas tidak menguntungkan.

Tingkat likuiditas bagi suatu perusahaan merupakan hal
Yang penting ksrena dari tingkat ini sehingga para investor
dapat mendapatkan gambaran tentang kesehatan perusahaan ter-
sebut, herhuhungan.dengan pentingnya keteapan tingkat likul=-
ditas sehingga ada beberapa kebijaksaan pemerintah yang menge-
mukakan tentang likuiditas, salah satunya adalal pada Pakjan
(Paket Januari 1991) yaitu membgha tentang kredit likuiditas
yang diutamakan yakni Kredit usaha Tanl (KUT), Kredit Kopera-
i, Kredit Pengadasn Pangan dan Gula, dan Kredit Investasi.
Dengan adanya kebijsksanaan iniikredit likuiditas yang dulu
nya dapat diberikan pada berbagai sektor atau kepada peru-
sahaan yang mengajukan permintaan kredit likuiditas, kini
semakin diperketat dengan berbasgal persyatan tertertu.

Hal inilah yang menjadi dasar pertimbangan bagi penulis
untuk mengadakan penelitian dan mengambil suatu studi kasus
pada Perusahaan PT.BW cabang Ujung Pandang yang bergerak pas=
da beberapa bidang usaha, untuk melihal bagaimana pengaruh '
kebi jaksanaan pembelajaan atau khususnya tingkat likuiditas

perusahaan terhadap tingkat profitsbilitas perusahaan,

-

—

l.2. Masalsh Pokok Perusahaan .
Berdasarkan dari latar belakang yang dikemukan, maka ; ,
yang menjadi masalah pokok delam penulisan tersebut adalah:

PT.BW dalam kegiatan operasinya mulai dari tahun

E
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oparasi sehari-harinya, mesalnya untuk memberiksn persekot
pembelian bzhhn mentazh, membayar uaph buruh, dan gaii pe-
gawal serta biaya-biaya lain yang segera harus dipenuhi.
Uang atau danm vang -dikeluarkan diharapkan akan dapat kem-
bali dalam jangka waktu yang pendek melalui penjualan pro-

duksinya.

Masalah mengenal pengadaan dana dalam Jjangka waktu:
yang relati pendek, sangat berkaitan dengan masalah likuidie
tas. Earena masalah likuiditas menyangkut tentang kemampuan
membaysr perusahaan atas kewajiban-kewajibannya yang segera
jatuh tempo.

Suatu perusahaan yang kekuatan membayarnya mampu meme-
nuhi segala kewajiban financilnya yang segera harus dipenuhi
dapat dikatakan bshwa perusshaan itu dalam keadasn likuid.
Dan apabila keuatan membayar ini dikatikan dengam kewaJiban
ke sihek luar { kreditor )}, maka kekuatan itu disebut

. ditas badan usaha. Pengertian likuiditss ini dikemuka-

% oleh Bambang Riyanto sebagai berikut :
" Likuiditas badan usaha berarti kemampuan membayar
perusahasn untuk dapat menyediakan alat-alat
likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi
kewajiban financilnya pada saat ditagin ". 1
Dari pengertian di atas alat-alat likuid yang dimaksud

lﬂmb&ﬂs Riyanto, 1989, Dasar-dasar Pembelanjaan
Perusshagn, Edisi Ketiga, Cetakan Kesebelss, Yogyakarta;
Yayasan Badan Fenerbit Gajah Mada, hal. 19.




adalah kas stau asset-asset lainnya yang dapat dikonversikan
dengan muda h menjadi kas. Asset ini dibedakap berdasarkan
tingkat likuiditasnya untuk dapat diubah dalam bentuk kas.
Kaz ini merupakan dasar penilaian yang paling representatif
karena kewajlban Jangka pendek pada akhirnya dibayar dengan
kas.

Sehubungan dengan masalah likaiditas yang dapat merupa-
kan telak ukur bagi investor atas kesehatan atau kelancaran
peruszshaan itu dalam memnuhi kewajibannya dan dapat memper-
kuat kepercayaan masyarkat terhadap perusahaan tersebut, maka
salah satu hal yang Jjuga dapat memberi gambaran tentang
kemampuan perusahaan tersebut adalah profitabilitas yang ¢ .-
dicapal. Pengertian profitabilitas perusshaan adalah kemam-
puan suatu perusahaazm untuk menghasilean laba tertentu sebag
gai akibat dari penggunaan modal tertentu pula yang diopera-
slkan dalam perusahaan dan dinyatkan dalam prosentase.

Dalam hal ini Welson berpendapat bahwa :

" Profitability is ths net result of a large
number of polciegs and deceslon ". 2 -

Dari pengeriian di atas dikatkan bahwa keuntungan merupaksan
hasil dari beberapa kebijaksanzan dan keputusan yang diambil,
maksud kebijakeanaan dan keputusan adalah termsuk pada penen-

tuan-penentuan besarnya dana yang ditanam dalam aktiva lanear

dan harta-harta lainnya dan khususnya menyangkut tingkat 1i-

kuiditas.

EJ.Fred Weston and Eugene F.Brigh, Man i By
Seventh Edition, Hindsdale Illionis, The Bryden Press, 1981,
hl. 145.




1.4.2. KEerangka Analisis

| Sesugi dengan inti persoalan yang pada

perusahaan ini, maka kerangka yang digunakan un-

tuk mempermudah proses analisis adalah deﬁgan

menyiapkan data dan informasi yang berhubungan
dengan anlisa keuangan. Dengan demikian lang-

kah yang ditempuh untuk analisis adalah @

a. Mengumpulkan data keuangan yaitu Neraca dan
Lapocran Bugi—Laba serta informasi tambahan
selama 5 tahun terakhir.

b. Menganslisis tingkat likuiditas dan tingkat
profitabilitas perusanaan dengan men;gunaﬁan
ratio keuangan yang membandingkan antara pos-
pos yang ada dalam Neraca dsn Rugi-laba.

cc.Mengambil suatu kesimpulan dari hasil ana-

lisis.

1.5, Hipotesis Kerja

Dalam hubungannya dengan masalah Pnkuk, maka penulis
mengadakan hipotesis kerja dengan landasan teori, dalam hal
ini tinjauan pus{aka yang dapat digunakan dalam memecahkan

masalah yasng dihadazi oleh perusahaan yaitu ;

- Diduga Profitabilitas yang semakin menurun sangat

erat kaitannya dengan tingkat likuiditas perusahaan.




BiB IT
METODOLGOG I

2.1. Model Analisis -
Untuk menguja hipotesis ini, maka metode yang diguna-
kan dalam penulisan inl adalah :
2.1.1. Metode Analisa Ratio Keuangan
Hatio keuangan yaltu hubungan antara dua data
keuangan kuantitgtif yang dinyatkan dalam angka atau
prosentase, Maka dalam hal ini jenis ratic yang di-
gunakan adalah :
8. Ratio Likuiditas
Ratio likuiditas yaitu suatu ratio yang hertujyan
untuk mengukur seberapa efektif suatu perusanaan
dalam memgnuhl kewajiban jangka pendeknyz atau
yang segera jatuh tempoh.
b. Ratio Profitabilitas
Ratio Profitabllitas yaitu suatu ratia yang dapat
memberikan petunjuk tentang efektifitas manaje-
men terhadap laba yang dihasilkan penjualan dan

investasi.

2.1.2. Metode Ko-efesien Korelasi (r)
Metode ini bertujuan untuk mengukur seberapa

besar hubungan antara tingkat likuiditas dan ting-

kat profitabilitas perusahaan dalsm prosentase.
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2.« FPembatasan Variabel

sehubungan dengan metode gnalisis yang digunakan dalam

pengujian hipotesis, maka variabel yang digunakan atau

Yang menjadi inti perscalan adalah :

-

2.,2.1l. Analisga Ratio Likuiditas

1,

Current Ratio

Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk me-
menuhi kewajiban selama satu periode tertentu, de-
ngan jaminan aktiva lancar. Untuk Penghitungnya

rumusnya adalah :

Current Lsséts
X 100%

Current Liabilities

Quick Ratio

Ratio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam
memenuhi kewajiban finansilnya tanpa memperhi-
tungkan persediaan yang ada. Atau dapat ditulis-

kan sebagai berikut :

Current Assets - Inventory
x 100%

Current Liabilities
Cash Ratio
Ratio ini digunakan untuk mengetahui kemampuan
perusahaan datham membayar kewajiban yang segera

Jatuh tempo dengan jaminan kas dan efek yang se-

gera dapat diuvangkan.




2.2.,2. Anaglisa Ratio Brofitabilitas

1. Rate of Return On Invesment { ROI)
Ratio inl digunakanuntuk mengukur kemampuan modal
Yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva da-

lam menghasilkan keuntungan bersih,
2.2.5, Metode Ro-efesien Korelasi (R)

nIxy = 21X . 2 ¥

Tyx ) V nEx?H;HEIx}E.V T (£y)°

2¥ =

2.8. Pembatasan Unit Observasi dan Unit Analisis

2.5.1. Unit Observasi
Observasli hanya dibatasi dglam lingkungan peru-
gahaan PT."BW" Cgbang Ujung Pandang utamanya yang

menyangkut keuangan perusahaan.

2«J.2., Unit Analisis
Pada unit ini dibatasi dengan cara memasukkan
data sekunder dari Neraca dan Laporan Rugi-Laba Ke

rMumus-rumus vang telsh ditentukan.

2541 - Rancdngah-Penélitian

2,41, Daerah Penelitianm
Daerah penelitian dalam rangks penulisan ini
adalah Kotamadya Ujung Pandang jalan Yrip Sumihare

Jo, dimana di lokasi tersebut perusahaan ini ber-

girl.
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2.4e2. Cara Penarikan Sampel
Setedbh;menktapkandlokasi penelitian, se-
bagai cobjek penelitian maka penulis mengadakan
pertemuan terhadap beberapa responden untuk med
Wawancarainya guna mendapatkan informasi yang

dibutuhlan pada penulisan ini,

2.4.3. Prosedur pengumpulan dan Pengolashan Bata
Dalam rangka penulisan skripei ini, maka pro-
sedur yang diﬁunaﬂan adeslah sebagai berikut :
2.4.3.1, Penelitian, Lapangan
Penelitian lapangan yaitu penelitian
yang dilskukan secara langsung pada peru-
sahzan PT." BW " Cabang Ujung Pandang.
Data yang dikumpulkan beruapa :
~ Data Primer yaitu dapta yang diperoleh
langsung dari hasil wawancara peimpinan
perusahaan dengan staf yang berkaitan
langsung dengan mesalah yang akaﬂ.ditﬂﬂ
1liti atau jawaban dari kusicner yang di-

ajuka.n .

= Data Bekunder yaitu data yang diperoleh

melalui laporan keuangan dan dokumen-

dokumen yang erat hubungannya dengan ob-

jek yang dibahas.




1%

2 JysFei2,, Penelitian Kepustakaan
Prnelitian kepustakaan yaitu penelitian
vang dilakukan untuk mendapatkan data dengan
melkukan penelurusan literatur yang erat kait-
annya dengan yang dibahas, serta catatan ku- -
1ish selama belajar di Fakultas Ekonomi - UH.
.2, 5. TATA URUT 151 LAPORAN
ﬁalam penulisan skripsi ini penulis memggunakan

sistematika pembahasan sebagal berikut :

CBAB I Merupaksan Bab pendahuluan yang terdiri dari
Latar Belskang, BRumusan Masalah, Kegunaan
dan Tujuan Penulisan, Landasan Teoritik, dan
Hiﬁutesis.

BAB 11 Menguraikan tentang Mtodologl Penelitian
vang memuat uraian tentang : Model inalisis,
Pembatasan Variabel, Pembatasan Unit Obser-
vasi dan Unit fnalisis, Rancangan Penelli-
tian tentang daserah penelitian, cara penas
rikan sampel, prosedur pengumpulan dan pe-
ngolahan data, serta tata urut isi lapo-

r'an.

BAB 11T Menguralkan tentang ; Gambaran Umum Perusa-
haan yang meliputi Sejarah singkat berdiri-

nya perusahaan, Struktur ;rganiaasi, dan

Job Discription Perusahaan.
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EAB IV Merupakan Bab tentang beberapa pengertian’
yaitu Pengértian Likuiditas, Pengertian
Profitabllitas, d%n Pengertian Aktivitas
dan beberapa pendekatan teroritis sebagal
kerangka dasar dalam penulisan.

BAR W Yakni Bsb Analisis terhadap Hubungan Tingkat
Likuiditas terhadap Tingkat Profitabilitas
yang meliputi analisis hubungan metode
Ko-efesien Korelasi.

BaB VI Merupakan Bab Penutup yang memuat beberapa

kesimpukan dan saran-saran yang dianggap

periu,




B A B TIL1
GAHﬁARILH UMUM FT. "BWH
3.1, Sejarah Ringkas Perusshaan

PT,."BW" mulanya adalah sebuah perusahzan komanditer
CV. "ME" yang didirikan 4i Ujung Pandang pada tanggal
22 Pebruari 1973 berdasarkan akte pendirian Ho.6, yang di-
buat dihadapan PrnI.Téng Tjin Leng 8H, notaris penggantli
dari Joost Dumansuw 5%, notari di ujung Pandang. Beberpa
tahun kemudian CV. "MN" berubah nama dan status menjadi
PT. "MNO", berdasarkan akte notaris No.26 tanggal 6 Aprill9?8,
dari ﬁutaris Hasan Paini SH, Perubzhan status menjadl badan
hukum ini telah memperoleh pengesahan dari menteri kehakiman
tertanggal 9 Desember 1578 NO. Y.A.9/162/17.

Atas kesepakatan para pemilik perusahaan dladakan peng-
gantian naga perusahaan menjadi PT WEW" dengan akter peru-
bahan No. B2 tanggal 1k Oktober 1980 dardi Notaris Hasan
faini SH.

Berdasarksn anggaran dasarnya PT. "BYW" bergerak dibi-"
dang : _

1. Perdagangan motor, mobil, épare parts dan dendaraan ber-

motor lainnya, baik untuk perhitungan sendiri maupun atas

tanggungan badan usaha lain secara komisi serta usaha-
usaha sebagal leveransir dan perdagangan umum lainnya.
2, Perbengkelan dan kendaraan bermotor.

%, Perencanaan dan pembangunan jalan raya, irigasi, jembatan,

dan teknik umum lainnya.
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4., Industri, pertanian, peternakan dan parikanan.
3.2, Struktur organisasi dan Job discription

Struktur organisasl merupakan melkanisme untuk mencapal
suatu tujuan/sasaran., Tujuan organisasi itu sendiri adalah
membantu perusahsan mencapal sasaral. Secara defenitifl
struktur organisasi adalah kwerangka antar hubungan satuan-
satuan organisasi yang didalsmnya jabatan, tugas, serta
wewenang yang masing-masing peranan tertentu dalam kesatuan
yang utuh.

Struktur organisasli yang diterspkan sleh PT. “BW"
adalah struktur organisasl yang verbentuk lini, dimana pu-
cuk pimpinan berada pada SeOTrang direlktur utama dan dibantu
oleh beberapa pejabat staf dan pejabat lini. Untuk lebih je-

lasnya, struktur organisasi PT. " W" dapat dilihat pada

gkema I berikut ini
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Bils melihat skema struktur organisasi PT, "EW", dapat
diketahui bahwa pimpinan delam menjalankan tugasnya dibantu
oleh beberapa pejabat staf dan lini.

Pejabat staf terdiri dari EW group, direktur muda, perenca-
naan, audit/pengawasa, umum/adminitrasi, dan sekretarlis.
Sedangkan pejabat lini terdiri dari direktur pemasaran dan
direktur keuangan/asdminitrasi. Direkiur pemasaran membawahi
tiga bagasian yaitu : manajer penjualan, manajer spare parts,
dan manajer service. Sedangkan Hirsktur keuangan/adminitra-
si hanya membawshi 1 bagian saja yitu manajer keuangan.

Disamping itu tiap-tiap manajer masing-wasing membay
wahi beberapa bagian, yaitu :

1. Manajer penjualan membawshi > bagisn, masing-masing :
1. Registrasi Sales
2. Bagian Samsat
%. Typist
. Szlesmen/girls
5. Gudang

2. Manajer Spare Parts, juBa membawahi 3 bagian yakni ;
1., Front Man

2. Adminitrasi/kasir

%. Stock Control
4. Parts Runner
5. Warehouse ( gudang )

3, Manager Service, membawahl % bagian yaitu :

1., Body Repair Section yang terdiri dari :
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a). Body Repair
b). Painting
> Chief Workshop terbagli atas :
a). Leader
b). Mekanik
¢). Tools Control
d)., Washing Lubrication
%.Front Office Section terdiri dari :
a), Admfkasir
b). Front fan
¢)., Promotion Section
4, Manajer Leuangan/Administrasl membawahi beberapa bagian
yaitu ¢
1. Pembukuan
2. Adminitrasi/kasir
%, Leasing/KIK
4, Penagihan/ penarikan
5. Perpajakan
6. Purna pakail
7. Kontrak Langsung
&, Hutang/Piutang

Selasin manaje-manajer tersebut di atas, terdapat per-
wakilan-perwakilan dan cabang-cabang yang langsung dibawahl
oleh direktur pemasaral. Perwakilannya adalah; Jakarta,

Kendari, Bau-Bau, Poso, Luwuk Banggai, Bulukumba, Pare-Pare,

Bone, Scppeng, Falopo, dan Polmas. Sedang cabangnya adalah
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Palu, Manado, dan _upang.

Perwakilan—perwakilanfﬂahanghﬁabang masing-masing
dipimpin oleh secrang manajer perwakilan/cabang yang ber-
tanggung jawab penuh kepada direlksi atas segala masalah
yang terjadi dan dicapal oleh perwakilan/cabang yang di-
pimpin.

Manajer perwakilan/cabang membawahl beberapa fungsi
yang sama banyaknya dengan fungsi yang ada di kantor pusat
Ujung Pandang, kecuali perwakilan ~akarta. Perwakllan Jakar-
ta dikhususkan sebagai perwakilsn pembelian sekaligus ma-
nguresi segala hal menyangkut mobil dan suku cadang sampal
pada masalah pengiriman barang-barang tersebut ke Ujung
Pandang, Palu, Kendari dan Manadi melalui pelabuhan tanjung
prick Jakarta, maupun tanjung Perak Surabaya.

Dibawah ini akan diuraikan tentang tugas dari beberapa
fungsl yang te;ah disebutkan terdahulu.

Tugas Direktur Ytama adalah sebagsl penanggung jawab penuh
atas jslannya operasi perusabhaan, mengendalikan kegiatan

I perusahaan agar tujuan jang telzh ditetapkan dapat dicapal
dengan hasil yang seoptimal mungkin.

f - Bagian Perencanaan bertugas dan bertanggung jawab atas se-

mua perencanaan perusahaan dan pengembangan perusanaan.
= Internallﬁuditur, berfungsi dan bertanggung jawsb atas
semua pengawasan dalam lingkungan perusahaan, menempatkan

personil untk mengawasi aktivitas keunagan pada setiap

anak perusahaan, cabang-cabang dan perwakilan-perwakilan
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serta mengadakan pembinaan tenaga pengawas yang berkusli-
fikasi. - .
Sekretaris bertugas menata séministrasi perusahaal, nanﬁ
jalankan fungsi umum berdasarkan ingtruksi yang diberikan
oleh direksl.

Direktur Pemasaran, bertugas menghoordinir semua hégian
pemasaran dalam perusahasn agar melakukan kegiatan yang
dapat mendoroang peningkatan penjuslan, serta kemampuan me-
ningkatkan market share yang dapat menandingi pesaingnya.
Direktur Keusngan, bertugas untuk mengkoordinir seluruh
bagian yang ada, terutama pada bagian keuangan dan admi-
nistrasi manajemen serta mengadkan pengendalian keuangan
perusahaan sesual dengan aturan-aturan yang ada berdasar-
kan sistim akuntansi.

- Mansjer Keuangan, bertugas untuk mengelolan keuangan pE=
rusahaan secara keseluruhan, dibantu oleh seorang kasir
Utama, melakukan penagihan-penagihan plhutang, adminisira-
i penagihan pihutang dan pembukuan. Secara horisontal me-
ngawasli aspek keuangan departemen/baglan lainnya serta
kantor-kantor perwakilan dan cabang-cabang.

Bagian Umum mengkoordinic dan mengawasi semua keglatan-ke—
giatan yang ada dalam perusahaan, gserta memberikan laporan-

laporan jika ada suatu hal yang menyimpang dari ketentuan.

Bagian Accounting bertugas mengecower pembukuan sehari-harl

menyusun dan menyelesaikan masalah-masaleh keuang perusaha-

an dibawah koordinir manajer keusngan.
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BAB IV

LANDASA TEORI

L.1. Pengertian Likuiditas dan Profitabilitas
4ol,l1. Pengertian Likulditas

Dalsm melslésanzkan kegiatan operasi suatu perusahaan
tentulah mengikuti ataw mempunyal ketentuan-ketentuan khu-
sus. Ketentuan-ketentuan ini, baik berupa dalam ben tuk
perbagian kerja maupun dalam bentuk kebijaksanaan-kebi jak-
sanzan yang bersumber dari dalsm dan luar perusahaan dengan
tujuan untuk mengarahkan kegiatan operasi perusanhaan ter-
sebut. Selain dari ketentuan yang harlaku.dalam perusahaan
itu, maka tentunya ada indikator yang digunakan untuk mem=-
berikan gambaran tentang perusahaan baik kepada pihak luar
maupun untuk keperluan didalsm perusahaan itu sendird.

Berhubungan dengan hal di atas maka, suatu perusanaan
gican berdasarkan pada suatu ketentuan dasar yang digunakan
dimana perusahaasn itu berada, walaupun itu tidsk berarti
bshwa apa yang telah ditetapkan harus sama dengan yang ada
di peruszhaan itu berdiri, walaupun itu tidak berarti bah-

wa apa yang ada di perusshaan tidak harus persls dengan

yang telsh ditetapkan. Berdasarkan pada xetetapan Menteri
Beuangan dengan SK No. 740/KME/83, yang membghas tentang
kriteria kesshatan tingkat keuangan BUMN myatakan bahwa @

1, Kategori Sehat Sekalil yaltu tingkﬁt keuangannya di

atas 100%.
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2. Kategori Sehat bila tingkat keuangannya berada pada ni-
1ai rata-rata keuangan selama tiga (3) tshun terakhir
lebih dari 68,7 sampai dengan 100.

3. Kategori purang Sehat jika niiai ratas=-rata tingkat
keuangannya yaltu lebih besar dari 43,75 sampal 68,7.

Iy, Tidak Sehat jika nilal rata-ratanya lebih kecil dari
atau sama dengan 43,73.

Pada penilalan kesehatan tingka# keuangan UnsSur yang dinilai

adalgh I;ikuiditas-, Solvabilitas, dan Profitabilitas. Unsur

Hﬁng dinilai pada p&niiaiaiﬁn kesehatan tingkat keuangan

akan dapat diperoleh dengan menganalisis Laporan Keuangan

Perusahaan, Anglisis Laperan %euangan dilakukan dengan

membandingkan nilal satu ﬁang;u nilai yang lain sesuai de=

ngan yang dibutuhkan.

Perusahaan dalam menjalankan operasinya, tentulan men-
dapatkan sumber dana dari berbagai pihak; dana yang diguna-
kan tersebut ada yang bersifat jangka pendek dan ada yang
berjangka panjang, namun umumnya bagi investor yang di-
utamskan adalsh Likuiditas perusanaan. Pengertian Likuidi-
tas menuruta Bambang Riyanto Adalah -

W Likuiditas adalah kesampuan suaiu perusa-

haan untuk memenuhi kewajiban finansiilnya
yang segera harus dipenuhi."l

I’E-amba.ng Riyanto, Loc.Cit. hal.l9
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menurut pengertian ink bahwa suatu periusahasan harus mempu-
nyai kemgmpuan membayar. Untuk mengetahiu kemampuan memba-
yarnya haruslah diketahui lebih dahulu tingkat rasio li-
‘kdiditas, karena kegunaan dari rasio likuiditas menurut Van
Horne adalsh sebagai berikut :
m Liquidity ratio are used to Jjudge aifirm's

ability to meet short-term obligatione.

From them, much insight can be obtained

into the present cash sovency of the firm

and its abilitu to remain solvent in

the event of advesities. Esebtially we

wish to compore short-term obligations

with tne short-term resources avaible

to meet these obligation."2
Dari pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bzhwa, likui-
ditas suatu perusahaan barw dapat terjamin apabila alat-
alat likuid vang meliputi kas, plutang, persedian, dan
surat-surat berharga yang tersedia dapat digunakan untuk
menutupl semua kewajiban jangka pendeknya.

Masalah likuiditas sangat penting untuk memupuk keper-
cayaan investor kepada perusahiaan maka likuiditas perlu di-
pertahankan. Untuk mempertahankan likuiditas perusahaan
mzka salah satu syarat yang dapat digunakan yaitu dengan m
menerapkan prinsip pembelanjaan berpasangan. Prineip inmi
membzhas tentang penggunaan dana Yyang disesuaikan darimana
sumber dana tersebut, sebagalmana apa yang dikatakan oleh

fibbas Kartadinata :

; EJames C.Van Horne, Financial Mapgegement and Policy,
Sixth Edihinn,Prentitﬂ-ﬂail,lnt.,Englewuud Cliffs, New
Jersey,1983, hal.716.




" Jangka waktu tersedianya dana bagi suatu

perusahaan tidak boleh lebih pendek dari

jangka waktu pemakalan dana tersebut,

Dengan kata lain kebutuhan modal janghka

panjang dibiayai dengan pinjaman jangka

panjesng sedang kebutuhan modal permanen

seperti, penanaman dalam aktiva tetap se-

baiknya dibiayal dengan modal sendiri."3
Likuiditas merupskan hal yang penting demi untuk menjaga
kepercayaan investor dan untuk kelancaran operasi perusaha-
an, olehnya itu penggunaan dan penempatan dana haruslah be-
tul-betul dilakukan secara cermat dan sesuai dengan krite-

ria dana tersebut.

4,1.2. Pengertian Profitabilitas

Sebagaimana yang telah dikemukakan banwa ada tiga uns
sur yang dinilai pada penilaian kesehatan tingkat keuangan
dimana terlebih dashulu salah satunya telah dibahas dan se-
lanjutnya yang akan dinna%#an adalah unsur Profitabilitas
atau Rentabilitas.

Masalzh rentabilitas bagi setiap perusahaan umunnya
lebih penting bila dibandingkan dengan laba, karena laba
¥Yang besar baleumféﬁ merupakan ukuran bahwa perusahasn iftu
telah dapat bekerja dengan efesien. Efesiensi perusahaan
dapat diketahui yaitu dengan membandingken antara laba yang
diperoleh dengan modal atau kekayaan yang digunakan untuk
menghasilkan laha.terﬁabut atay dengan kata lain menghitung

Rentzbilitasnya.

3Ahhaﬂ Kartadinata, Pembelaniaan: Pengantar Mana-
jemen Keuangan, Cetakan kedua,Jakarta, -PT. Blna Aksara
1963, hal.lh5. - b iE

-
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Cara penilaian rentabilitas suatu perusahaan bermac am-mac am
tergantung pada laba at;u aktiva mana yang akan diperban-
dingkan, karena menurut Bambang Riyanto rentabilitas berar-
s
" Rentabilitae adslah perbandingan antara
laba dengan aktiva atau modal yang meng-
ha=ilkan laba tersebut. Dengan kata lain
rentabilitas skalah kemampuan perusahaan
dalam.msmperoleh laba selama periode ter-
tentu," &
Jadi berdasarkan teori ini maka dapat dikatakan bahwa pro-
fitabilitas perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan un-
tuk menghasilkan laba tertentu dengan menggunakan sejumlahn
modsl tertentu yang dioperasikan dalsm perusahaan dan di-
nyatskan dalam porsentase. Keefektifan modal kerja bukanlah
satu-satunya yang mempengaruhi tingkat profitabilitas tapli
juga sangat dipengaruhi oleh pengelolahan keuangan secara
menyeluruh, dan hal ini dapat diketshui dengan menghitung
rasio profitabilitasnya. Dslam hal ini J.Fred Weston mengar-
tikah rasio profitabilitas sebagal berikut :
" Rasio Profitabilitas akan memberi] jawaban

akhir tentang efektifitas manajemen peru-=
sahaan.”" 5

w

Eﬁamhang Riyanto, sar- r be ' Pe "
Bdisi Tiga, Cetakan Kesebelas, Yogyakarta, Ifayasan Penerbit,
Gajanh Mada, 1989, hal.28. -

EJ. Fred Weston Thomas E. Copeland, ﬁﬂmﬂaﬁ&,
Eﬂisi ged&lapan, Jilid 1, Penerbit Erlangga, Jakarta, 1986,
al. 252, :




Delam hal ini ¢.Fred Weston Jjuga mengemukan tentang penger-
b TS :
tian Prﬂfltahilltaa yaitu ¢

n Profitability is the net result uf a large
number of policies and decesion.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa profitabili-.
tas suatu perusahaan merupakan hasil akhir dari sejumlah
kebijaksanaan dan keputusan yang ditetapkan atau digunakan

dalam perusahaan itu sendiri.

4L.1l.5., Hubungan Likulﬂitas, Profitabilitas, dan Aktivitas

Likuiditaé sustu perusahaan diartikan sebagaimana yang
telah dikemukakan sebelumnya yaitu menyangkut kemampuan mem-
bayarnya atas semua kewajiban yang segera jatuh tempoh
atau dengan kata lain kewajiban-kewajiban perusahaan jangka
pendek harus dapat dilunasi.

Selain dari azas likuiditas sebagal ukuran untuk meni-
lai sejauh mana kemampuan suatu perusahasn untuk memenuhi
kewajiban-kewajiban Jangka pendeknya, maka azas lainﬁ&a ju-
ga perlu diukur seperti solvabllitas yang menyangkut ke-
mampuan perusahaan dalam memnuhi kewajiban-kewajibannya yang
bersifat jangka panjang, dan tak kalah pentingnya pula yaitu

azas profitabilitas dan aktivitas, karena dari beberapa

azas yang ada antara satu dengsn yang lainnya saling menun-
jang.
Kalasu likuiditas merupakan ukuran unfuk menilai ke-

mampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jaugﬁa'pendekh

nya, maka Profitabilitas bertujuan untuk menilal kemampuan
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perusahaan dalam mempercleh laba dengan mengaunakan Sejuq-
lah modal tertentu yang dioperasikan dalam perusahaan. Hal
yeng perlu diperhatikan pada profitabilitas adalah péngguq
naan modalnyas, karena hal ini dapat mengganggu keadaan li-
kuiditas perusshaan, karena kemungkinan adanya target yang
tidak seimbang.

Likuiditas, Profitabilitas, dan Aktivitas merupakan
alat untuk mengukur keadaan dan hasil operasi kegiatana
perusahaan., Aktivitas perusshaan merupakan alat untuk me-
ngukur penggunasn sunbef-sumber dananya secara efektif dan
tak terlepas dari prinsip efesien. Sarifuddin Awli mengata-
kan bahwa :

" pgktivitas Rasio yaitu mengukur kemampuan
perusahaan dalam menggunalcan dansa yang
tersedia yang tercermin dalam perputar-
an modalnya." 7 .
Sedang J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham mengatakan bah-
wa !
W petivity Ratio measure haw effectively
the firm employs the resource at its
command." B
Berdasarkan gada ﬁ&ngertian—p&ngertian yang telah dikemuka-
kan sebelumnya maka antara likuiditas, profitabilitas, dan

aktivitas perusahaan merupakan azZas dalam perusahaan Yang

kepentingannys sama, khususnya dalam penganallsaan laporan.

7Sarifuddin Alwi, Alat-Alat d embelzn-

=
jaan, Edisi Revisi, Cetakan 11, Yogyakartas, 1982, hal.yo.
EJ. Fred Weston and Bugene, Loc. Cit, .

He
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keuangarnya. Dan darl ketiga azas yang ada satu dengan yang
lainnya ealing menunjang dan berkaitan.

Suatu perusshaan yang terlalu menjaga likuiditasnya
tetapi kurang memperhatikan yang lainnya, skan mengakibatkan
dans dalam bentuk uang kas dan alat-alat 1ikuid lainnya dalam
jumlah yang sangat besar, sehingga sebagian modal kerjanya
tidak bergerak yang berati aktivitas perusshaan kurang lan-
car dan menyebabkan pula tingkat profitabilitas menjadi turun,
ini berarti suatu kerugian.

Sebaliknya jika pefusahaan lebih menekankan pada pro-
fitabilitas atau dapat dikatakan hanya mengejar profitabili-
tas tanpa mempertahankan likuiditas perusahaan, maka dapat
menyebabkan kepercayaan pihak lain pada perusahaan akan ber-

kurang, yang berarti hal ini dapat menyebabkan keruglan yang
lebih besar. pl

4.2. Konsep  Analisa Rasic Keuangan
Keadaan suatu perusshaan senantiasa mengalaml péruhahan
dan perkembangan. Untuk melihat keadaannya maka perlu diada-

kan analisa terhadap data finansial yang terdapat pada la-
poran keuangannya. Laporan keuangan meliputi Neraca, dan la-
porsn Rugi-Laba. Neraca menggambarkan posisi keuangan peru-
sahaan pada suat® periode tertentu, sedangkan Income State-
ment ( Laporan Rugi-Laba) menggambarkan tentang hasil-hasil

operasl yang dicapal selama periode tertentu dan umumnya

gatu tshun.
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Dengan menghubungkan aktiva disatu pihak dad elemen
passiva dilain pihak akan dapat diperoleh gambaran tentang
keadaan rasio finansisl suatu perusahaan. Analisa rasio meng-
gambarkan suatu hubungan antara suatu jumlah tertentu dengan
jumlah yang lainnya. Analisa rasio keuangan EUatulperusahaan
biasa dilakukan berdasarkan pada masing-masing plhak Yang
Eemhutuhkannya baik dari pihak perusahaan itu sendiri maupun
dari pihak luar perusshaan itu. Olehnya itu itu jenis anali-
Sa keuangan bervariasi., Namun umumnya bagi perusahaan itu
sendiri, analisa herhadaﬁ keuangannya skan membantu dalam
perencanaan perusalaan.

jnalisa rasio keuangan sifatnya adalah Future Uriented
seperti halnya alat-alat analisa yang lain, sehingga harus
mampu untuk menyesuaikan faktor-faktor yang ada pada periode
vang akan datang yang mungkin dapat mempengaruhi posisi ke-
uangan perusahaan atau hasil operasi perusahaan tersebut.
Sebagaimana yang dikemukan oleh Van Horne yaitu :

" Tp Evaluate the financial condition and
performance of a firm, The financial
analyst needs certain yardsticks. The yard
stick frequently used is a rakio, or

index, relating two pieces of finan-
cial date to each other.! 9

9James C. Van Horne, M EMET P
E;ithlEgitiun, Hinsdal Illlanls, The Drydan Press, 1981,
i ;
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Jadi rasio finansiil adalah suatu alat yang digunakan untuk
mengevaluasl kondisi keuangan perusahaan yang dibutuhkan
oleh penganalisa dalam menghubungkan dua data keuangan dan

juga sebagai bahan perbandingsn dengan rasio-rasio lain.

Untuk memperoleh rasio-rasio yang dibutuhkan maka para
penganalisa tentunya mempunyal caera-cara tertentu. Dalam hal
ini Van Horne mengemukakan bahwa :

" The analysis of financial ratio involve
two types of comparison. First, the ana-
lyst can compare a present ratio with
past and expected future ratio for the
same company. The current ratio for the
present year-end could be compared with
the current ratio for the preceding year-
end. When financial ratios are arrayed
on a spread sheet over aperiod or years,

] the analyst can study the change and

[ determine whether there has been an

improvement or a deterioration in the

financial conditon and performarce fo

| the firm over time.

The second, comparing the ratios of one
firm with those of similar firmm or with
industry averages at the same point in
time. Such a comparison gives insight
into the relative financial condition
and performance of the firm.," 10

e R R e o T oap—

Dari pengertian di atas dapsat disimpulkan bahwa untuk mem-

peroleh rasic yang dibutubkan penganalisa pada dasarnya dae.

pat melakukan dengan dua cara pembandingan, Yaitu :
1. Membandingkan rasio sekarang dengan rasio-rasio dari wak-

tu vang Ialu atai dengan rasio-rasic darl yang diperkira-

T T e g T TV

kan untuk waktu akan datang dari perusahaan Yang  -sama.

Dengan cara perbandingan tersebut maka dapat diketahul

105 e, Van Horne, Op.Cit hal.670.
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perubahan-perubahan rasio darl tahun ke tahun.

E: Memba ndingkan rasio dari suatu perusahaan dengan rasio=-
rasic yang sama dari perusahaan laln yang sejenis atau
dari industri yang sama. _

Dari cara yang ada maka penganalisa dapatlah menge tahui
kelemahan=-kelemshan dan kelebihan-kelebihan yang dimiliki
oleh perusahaan, sehingga dapatlah melakukan suatu perenca-
naan yang realistik. Namun ada hal yang perlu diperhatikan
oleh penganali=a ketika pengadakau analisis yaitu hendaklah
sedapat mungkin menghindari penggenaan ' The rule of the -

thumb ' (pedoman kasars).

4.3, Jenis-jenis Rasio

Setiap analisa terhadap laporan keuangan perusahaan,
tentunya mempunyal tujuan dan kegunsan Y&Og berbeda, perbe-
daan ini disebabkan karena adanya perbedaan kepentingan dari
setiap penganalisis. Olehnya itu maka diperolenlah berba-
gai macam rasio, yang merupakan hasil dari penganalisa ter-
sebut, Berdasarkan dengan adaaza berbagai penggolongan rasio
J. Fred Weston membagi rasic sebagai berikut :

i Rasio-rasio keuangan digolongkan menjadl
enam jenis dasar :
1. Raslo Tikuiditas, yang mengukur kemam-
puan peruBahaan untuk memenuhl kewajiban
jangka pendeknya. .
2. Rasio Leverage, yang mengukur hingga
sejauh mana perusahaan diblayal oleh
hutang.
%, Rasio Aktivitas, yang mengukur sebera-
pa efektif perusahaan menggunakan sumber
dayanya.

-
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4. Rasio Profitabilitas, yang mengukur
efektivitas manajemen yang ditunjukkan
oleh laba yang dihasilkan terhadap pen-
jualan dan investasi perusshaan.

5, Rasio pertumbuhan, yang mengukurkke-
mampuan perusahaan memperiabankan posi-
si ekonominya di dalam pertumbuhan eko-
nomi dan industri.

&. Rasio Penilailan, yang mengukur ke-
mampuan manajemen dalam menclptakan
nilai pasar yang melampaui pengeluaran
biaya investasi.ll

Penggolongan rasio keuangan menurut Bambang Riyanfo yaitu :

" Bardasarkan pada darimana sumber rasio
itu dibuat maka rasio dapat digolongkan
dalam tiga golongan yaitu :

1. Rasio-rasio Heracs, ialah rasio-rasio
yang disusun dari data yang berasal dari
neraca.

2. Rasio-rasio Laporan Rugli & Laba,

ialah rasio-rasio yang disusun dari data
yang berasal dari Laporan Fugi & Laba.

%, Rasio-rasio antar-laporan, ialah rasif
yang dismsun dari data yang berasal dari
Neraca dan data lainnya berasal dari
Income Statement.”™ 12

Sedang penggolongan rasio keuangsn oleh J. Van Horne adalah :
" Pinancial ratios can be dividied into

four types : liquidity, debt, profitas

bility, and Coverage ratio." 15
Berdasarkan dari beberapa teori yang telah dikemukakan, di-
ﬁana setiap ahli ekonomi tersebut memberi pembagian atau
penggolongan yang satu dengan lainnya berbeda. Hal inilah
yang kadang membingungkan bagl analis, yang mana yang ter-

baik untuk diterapkan. Persoalan ini juga dikemuka#an oleh

1ly. Feed Weston, Op.Cit, hal,225
lEEambang Riyanto, Op.Cit., hal.254
135.c. Van Horne, Op.Cit., hal. 675
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Hartanto bahwa :
" Dengan membandingkan angka-angka yang

terdapat pada neraca dan laporan Rugi-

Laba, kita bisa mendapat berpuluh-pu-

luh ratio, Namun ratio-ratic itu kira-

nya hanya membingungkan saja dan tidak

bermanfaat." 14
Olehnya itu, berhubungan dengan adanya rasis vang begitu ba-
nyak maka penulis membatasi rasio Yyang digunakan, yaltu
yang berhubnngan dengan pembahasan tulisan ini. Rasio yang
digunakan adalah rasio likuiditas dan rasio profitabilitas.
4,3%.1. Rasio Likuiditas -

Pada umumnya perhatian pertama darl seorang analis ke-
wangan adalah likuiditas perusahasn. Apskah perusshaan mam-
pu memenuhi kewajiban financilnya yang jatun tempo? ataukah
mengalami hambatas. Untuk mengetahul seberapa besar aktiva
dapat menjsmin kewajibannya, dapat diketahui denga mengana-
lisig data yang ada pada Neraca, dan khususnya untuk menge-
tahui seberapa besar aktiva lancar perusahaan dapat menja-
min kewajiban jangka pendeknya dapatlah dilihat pada Trasio
likuiditas perusahaan tersebut.

Rasio Likuiditas diperoleh dengan membandingkan antara

beberapa baglan aktiva dengan paseiva, dimana hasilnya me-
nun jukkan kemampuan aktiva lancar menjamin passiva atau ke-
Wajiban jangka pendeknya. Ratio likuiditas adalah rasio yang
dimaksudkan untuk mengukur likuiditas perusahnaan. Rasio lile

kKuiditas yang umum digunskan menurut beberapa ahli ekonoml

yYaitu Curren Ratio dan Quick rasia. Namun secara lengkaphya
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ratio likuiditas yang dipaparkan oleh Bambang Fiyanto Yaitu:

" Jainis-jenis ratic likuiditas yaitu:

a. Curfent Ragio yaitu dihitung dengan mem-
bagi harta lancar dengan kewajiban lan-
car. farta lancar bisanya terdirl dari
kas, surat berharga, pihutang, dan per-
sedian. sedang kewajiban lancar terdird
dari hutang dagang, dan hutang bank jang-
ka pendek, atau rumusannya dapat ditulaskan
sebagal berikut : :

Mttiva Lancar

Current Ratio =

Hutang Lancar
Interpretasinya femampuan untuk membayar
hutang yang segera harus dipenuni dengan
aktiva lancar.

b. Cast Ratio yaitu perbandingan antara kas
plus efek yang dimiliki oleh perusahaan
dengan hutang lancar. Dituliskan sebagal
berikut :

Kas + Efek

Cast Ratio =
Hutang Lancar
Ty juannya untuk mepgukur kemampuan memba-
yar hutang yang segera harus dipenuhi de-
ngan kas yang tersedia dalam perusahaan .o
dan efek yang dapat dicairkan.
¢. Quick Ratio atau Ratip Calr dihitung dengan
mengurangkan persediaan dari harta lan=
¢ar dan sisanya dibagi dengan hutang lan-
car., Persedisan merupakan unsur harta
lancar vang paling tidak likuid. Oleh karena
itu rasio ini merupskan ukuran penting un-
tuk mengetahui kemampuan perusahaan Meme-
nuhi kewajiban jangka pendek tanpa memper-
hitungkangkan persedismn. Dituliskan sebagal
berikut :
pktiva Lancar - Persediamn

Quick Hatio =
Hutang Lancar

Tujuannya untuk mengukur kemampuan perusahaan
dalam membayar hutang yang segera harus
dipenuhi dengan aktiva lancar yang lebih
likuid.

d. Working Capital To Total Asset Ratlo
yaitu perbandingan antars selisih. aktiva
lancar dan hutang lancar dengan jumlah
aktiva, atau ditbliskan sebagal berikut :
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Working Capttal  Aktiva lancar - H. Lancar

tn total assset J iy
ratio umlah Aktiva

Tujuannya untuk mengukur likuiditas dari
gktiba dan posisi modal kerja." 14

4.3.2., Basio Profitabilitas
" Profitabilitas merupakan hasil skhir bersih dari berba-

gal Rebijakan dan keputusan, sedang rasio profitabllitas mem-
berikan jawaban tentang hasil akhir efektivitas manajemen.
Ratio Profitabilitas berdassrkan Van Horme terdiri dari:

" Profitabblity ratio are of two types :
Those showing profitability in relation
to sales, and profitability in relation
to invesment. Profitability in relation
to sales ( Gross Profita Margin ) :

Sales less Cost of Goods Sold

Sales
Profitability in relaticn toc invesment
(Rate of return on preferent-stock divident );
Net Profit After Tax - Stock Divident

—

Net Worth - Par Value of Prgf. Etuch-"15

Dari pengertian yang ada serta pembagian terhadap ratio PIO
fitabilitas, maka dapatlah diketahui bahwa umumnya pembagian
ini adalah sama, namun ada yang membaginya eecara lebih Tui®

terinci. Ratio Profitablitas yang umum digunakan dan secara

*

lengkapnya terdiri atas :
a. Gross Profit Margin
Gross Profit Margin adalah perbandingan antara laba ko-

14pambang Riyanto, Op.Cit., hal. 256
15%an Horne, Op.Cit., hal.682.
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tor dengan penjualam fietto. Tujuan perhitungan résic
ini adalah untuk mengetahul seberapa besar laba kotor ¥a
vang dihasilkan setiap satu ruplan penjuslan. Rumusnya
dapat dituliskan sebagail berikut :

Penjualen - ﬁarga F. Penjualan

| Gross Profit Eargin: :
| Penjualan Netto

i b, Operating Income Ratio

Rasio ini merupakan perbandingan antara Laba ﬂpefasi
sebelum bunga dan pajgk dengan penjualan. Tu juannya
adalah untuk mengetahui EBIT atas setiap rupiah péntual -
an. Rumusnya adalah sebagai berikut i

EBIT
Fenjualan

¢. Operating Ratlo
Operating Ra tio merupakan hasil perbandingan antara

Total Biays Operasi dengan penjualan. Tujuannya uniuk

T

ﬁengetahui besarnya bisya yang ditanggung setlap rupiah
penjualan. Rumusnya adala h :

Harga Pokok Penjualsn + Biagaadmin. Penj.,umum

Per jualan Netto

d. Het Profit Margin
| Het Profit Margin merupakan perbandingan antara laba ber-
sih dengan penjuslan., Tujuannya untuk menge tahul besar-

nya laba yang dihasilkan setiap rupiah penjualan. Bumus

nya adalsh :
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Keuntungan bersih sesudah pajak

Penjuszlan

&, Earning Power of total invesment { Rate of return an

Iy

total Assets ) merupakan perbandingan antara EBIT de-
ngan total Aktiva. Untuk mengukur kemampuan modal yang

ditanamkan dalam seluruh sktiva menghasilkan laba.

Rumusnya :
Earning Before Interst and Tax

Total fktiva
Net earning puwer'ratiu { Rate of Return on Invesment)
merupakan hasil perbandingan antara laba bersih dengan
total aktiva. Tujuan untuk mengukur kemampuan modal Yang

ditanamkan dala m aktiva dala m menghasilkan laba.

l_-l."l.lm'ilEﬂ}’E H E'_E.untungan ne ttﬂ : EEEuda'ﬂ Pﬂja-'ﬂ'-

1]

total aktiva
Rate of return for the owners ( Rate of return on Net
Worth ) merupakan perbandingan antara keuntungan sesudah
pajak dengan jumlah modal sendiri. Tujuannya untuk menge-
tahui kemampuap modal’ sendiri dalam menghasilkan keuntu-
ngan bagl pemegang gaham. Rumusnya adalah :
Keuntungan netto sesudah pajak

Jumlah modal sendlri

%.3, Ratio Aktivitas

Ragio sktivitas mengukur seberapa efektif perusahaan

memanfaatkan semua semberdaya yang ada pada pengendaliannya.
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Semua rasio aktivitas melibatkan perbandingan antara tiné“
kat penjualan dam investasi pada berbagai Jenis harta. Ha-
sio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat
suatukeseimbangan yang layak antara penjualan dengan berbasg
gai unsur harata uaitu persediaan, piutang, harta tetap

dan harta lainnra.'fenia—jenis rasio aktivitas yaltu :

a. Total Assets Turnover, yaltu rasic yang digunskan untuk
mengukur kemampuan dana yang tertanam dalam aktiva ber-
putar pada satu.perinde tertentu untuk menghasilkan
pendapatan. Rasio igi didapatkan dengan membandingkan
antara penjﬁalan dengan jumlah sktiva. Dan rumusnya ditu-
ligkan sebagai berikut :

Fenjualan nettﬂ

Jumlah Aktiva
b.Receivables turnover, yaitu rasic yang digunakan untuk
mengukur tingkat perputaran dana yang tertanam dalam pi-
utang pada suatt periode tertentu, Rasio ini didapatkan
dengan membandingkan antara penjualan kredit dengan pi-
tang. Rumusnya adalaﬁ

Penjualan bhredit

1]

Piutang rata-rata
c. Average Collection Periode, yaitu ratio yang memperlihat-
kan besarnya pericde rata-rata yang dibutuhkan untuk me-
ngumpulksn piutang. Rumusnya adalah :
Piutang rata-rata x 360

Pen jualan Eredit
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d. Inventory Turnover, untulk mengetshui perputaran dana
yang tertanam dalam inventory pada suatu periode ter-

tentu. Rumusnya adalah :

Harga Pokok Penjualan
Inventory rata-rata

e, Average day's In?anﬁury, untuk mengetahui lamanya perse-
diaan berasa di gudang. Rumusnya *

L]

Inventory rata-rata x 360

Harga Pokok Penjualan
f. Working Capital Turnover, yaitu digunakan untuk mengeta-
hui kemampuan modal kerja berputar dalam suaiu perisik-
lis kas dari perusahaan. Rumusnya adalah :

Penjualan netgo

lktiva lancar - Hutang lancar

Dengan adanya berbagai Jenis rasio yang telah dipapar-
kan, tujuannya tak lain adalah untuk mempercleh informasi
yang lebih jelas. Dalam analisa raslo memang bisas memberi-
kan gambaran yang lebih jelas kalau menggunakan raslio yang
lebih banysk. Walaupun demikian tidak berarti bahwa semua
ratio yang kita kenal dihitung, yang penting adalah apakah
ratio yanﬁ wita hitung sudah memadai dan sesuai dengan tu-
juaﬁ kita. Pemilihan ratio yang lebih tepat bisa memberikan
gambaran yang lebin jelas, karena kemungkinan suatu gambaran
3an§_jalaa dapat lebih jelas bila menggunakan rasio yang
lain, untuk alasan-alasan inilah penggunaan berbagai ratio

sering memberikan manfaat.
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Selain alasan-alasan di atas, dalam analisa keuangan
ada hal yang perlu diperhatikan yaitu keadaan perekonomian.
sebagaimana, diketahui bahwa analisa keuangan diambil dari
lapﬂran-lapuran keuangan, utamanfa dari Neraca dan Lapﬂran
Rugi-Laba. Kedua lapnran tersebut menurut ketentuan akun-
tansi disusun berdasarkan harga perclehan, dengan konsep
nilal uang konstan. Penentuan bharga seperti di atas tidak
menjadi masalah bila keadsan perekonomian stabll ( yaitu °°
tingkat'inflasi sangat i.:‘&ndah y tapi jika tingkat infiasi
menjadi 'Double Digits' dalam setahun maka hal ini tentunya
sangat berpengaruh terhadap validitas laporan-laporan ter-

sebut,

L.4. Metode KO-efesien Korelasi dan Ko-Efesien Determinasi
Dengan kﬁrelaai verarti mempelajari secara timbal ba-
1ik bagaimana dua variabel itu berhubungsan. Dengan kata
lain yaitu bagaimana kuatnya dua hubungan antara Variabel-
variabel apabila bentuk hubungan adalsh linier. Angka koefe-
sien korelasi ini merupakan angka nyata yaltu antara
+1 dan -1 (1 > e >-1). Dengan demikian sehingga Horelasi
dapat bersifat 1ang§ungfﬁusitif, dan dapat Jjuga terbalik
atau negati# tergantung pada arah perubahannya. Besarnya
angka korelasi menunjukkan kuat atau lemahnya hubungan.
- Ko-efesien korelasi bersifat. positif, bila suatu variabel

ﬁaikfturun danryang lain berubah dengan jumlah yang tetap

didalam arah yang sama.
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- Ko=efesien Korelasi Negatif, jika kedua variabel terse-
but dalsm perubshan yang berlawanan arah.

- Korelasi merupakan rata-rata hubungan yang dua arah sifat-
nya.

Untuk perhitungan korelasi sederhana , kita dapat me-
milih tipe korelasi pearscn adalah tipe dasar korelasi. Sim-
bol ko-efesien korelasi diberi r, dan untuk menghitung koe-
fesien da ri data yang kasar ( belum disusun dalam bentuk
distribusi frekuensi ).,

Metode ini digunakan uﬁtuk menganalisa tentang sejauh
mana atau seberapa besar hubungan antara tingkat likuiditas
dan tingkat profitabilitas perusahaan yang dinyatakan pro-
sentase, rumis yang digunskan adalah sebagai berikut :

Rumus Korelasi menurut Anto Dayan :

n Zxy - 5X.EY
I = = ¥
X nﬁxz - n°. qj}:';.rz- (Z1)?

dimana:
r ; menystakan kuat atau lemahnya hubung-
an tingkat likuiditas dan ting-
kat profitabilitas.
n ; Jumlah periode
X ; merupskan variabel bebas (in-
devenden)
¥ ; merupakan variabel dependen yalitu
variabel lain yang dalam hal ini
adalah laba usaha." 16

Berdasarkan formula tersebut, maka hasil perpaduan antara

lﬁﬂntu Dayan, Pengantar “etode Etaﬁistika, Edisi
Kedua, ( Jakarta; Lembaga FPenelitian dan ~engembangan Eko-
nomi dan seosial, 197%) hal. 350.
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variabel x dan y pada hakekatnya dapat bervariasi yaitu dari
=1 melalui @ hingga +1. Nilai ini merupakan arti tersendiri,
oleh aAnto Bayan mengemukakan kembali Pengertian formula

tersebut, bahwa :

" Apabila r = @ atau mendekati O, berarti
hubungan antara dua ¥Yariabel sangat le-
mah atal tidak adz sama sekali.

Bila r = 1, atau mendekatli 1, maka kore= '
lasinya dikatakan sangat kuat dan posi-
tif, sedangkan bila :

nilai r = -1, atau mendekati -1, maka
korelasinya dikatskan sangat kuat atau -
negatif." 17

Dan lebih lanjut mengemukan bahwa tanda positif dan negatif
pada Lko-efesien mempunyal arti tersendiri yaitu :
" Bila r positif, maka korelasi antara

Hedua bariabel bersifat searah arti-

nya kenaikan/penurunan nilai-nilai X

terjadi bersama-sama dengan kenalkan

atau penurunan nilai-nilai Y. Seba-

liknya bila r negatif, kenaikan nikai

{ terjadi bersama-sama dengan penurun-

‘an nilai -nilai Y atau sebaliknya. " 18
Dengan pengertian di atas, maka penulis menetapkan bahwa
apablla hasil korelasi r tersebut mencapai tingkat 60% ke-
atas atau 0,6 berarti hubungan tersebut dikatakan +/- dan
sangat kuat, dan sebsliknya apabila hasil korelasi tersebut

berada dibawah 60% atau 0,6 maka hubungan tersebut dikata-a

kan lemzh.

Kalau koeresien korelasi (r) merupskan suatu metode

17 pnto Dayan, Op.Cit, Hal. 350 - 351
1810c.Cit
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untuk mengetahui atau melihat sejaun mana hubungan antara
variabel X da ¥, maka ko-efesien determinasi merupakan suatu
metode yang menggambarkan secara prosentase jumlah variasl
yang mungkin disebabkan oleh faktor-faktor lain terhadap
variabel vang dianalisa.

Pada hakekatnya, untuk menghitung ko-efesien non deter-
minasi adalah mengkuadratkan hasil korelasi (r) yaitu (r)°
dan hasil tersebut dikurangl dengan satu (1) dan dinyatakan
dalam prosentase (%). Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
furmula di bawah ini :

l-r= %

Dengan menggunakan peralatan teori yang telah dikemukan
di atas, maka penulis akan menganalisa lebih lanjut berda-
sarkan pada pmknk- pokok pengertian dan landsan teori seba-

gal indikator dalam pembahasan selanjutnya.
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ANALISIS HUBUNGAN TINGKAT
 LIKUIDITAS. DAN TINGKAT PROFITABILITAS

Pengukuran rasio pada suatu perusahasn dalam hal ini

rasio likuiditas dan ratio profitabilitas serta untuk menge-
tahul seberapa besar hubungannya, maka diperlukan beberapa

data yang bersumber dari laporan keuangan perusahaan. Lapos
ran keuangan yang akan digunakan dalam hubungannya dengan 5

pembahasan ini terdiri dari Neraca dan Laporan Rugi-Laba.

inalisis laporan kéuangan skan memberikan gsmbaran ten-
tang bagaimana keadaan suatu perusahaan, dengan membanding-
kan pas-pos yanyg mds dalam laporan keuangan tersebut maka
akan didapatkan beberapa rasio yang dapat digunakan sebagal
alat untuk mengadakan suatu perubshan atau dapat pula digu-
nakan sebagal pembanding dalam hal keglatan suatu perusaha-
an dengan perusahaan lainnya yang sejenis sehlngga dapatlah
diketahui bahwa perusahaan tersebut lebih sehat dibanding
dengan perusshaan yang lain. Sehubungan dengan ini maka
sebagai sumber data utama untuk menganalisis tingkat likui-
ditas dan tingkat likuiditas serta besarnya hubungannya,
p%da halasman berikut kami paparkan laporan rugi-laba dan

neraca perusahaan PT.EW Cabang Ujung Pandang.
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TABEL I
P'II g rlﬂwlr
NERACA
Per 31 Desember 1984
(Dzlam Rupiszh)

ARTIVA
1. AKTIVA LANCAR
a. Kas 12.071.193,00
b. E;nk. 4.206.111,00
¢. Piuteng Dagang 924.540.409,00
d. Persediaan -
TOTAL AKTIVA LANCAR 940.817.713,00
2. AKTIVA TETAP
a. Tanah 120.066.094,00
b. Bangunan 18%.019.154,00
¢. Kendaraan © 24.256.110,00
d. Inventaris ?G-E'E#-EE'E;'DG z297.71 -EII-}]-;':":}
feumulasi Penyusuten 1.948.526,00
TOTAL AKTIVA 'TETAP 395,706.715,00
I
TOTAL ~RKTIVA %,356.504. 426,00
PASSIVA
1. HUTANG LANCAR
2. Hutang Dagang 505.187.601,00
v. Uang Yuka Penjualan 59.166.000,00
¢. Hutang Bank 572.083.062,00
TOTAL HUTANG 1.156.436.693,00
2. MODAL '
a. Hodal Saham 105.000.000,00
b. Lzba ditshan 73.940.932,00
¢c. Saldo Laba Thn.l1984 21.206.803,00
TOTAL KODAL S:NDIRI c00.147.755,00
TOTAL PASSIVA 1.236.28L.426,00

E LTy

T3 =lal

Sumber Datz: PT.

6
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TABEL IX .

PT. "Ek"
LAPORAN BUGI LABA
Per 31 Desember 1984

{Dalam Rupiazh)

Haﬁil Fan jualan " 1-95?-?5’0 nﬁia,ﬂ

Ea“ga Pokok j
Persedian awael 2
- Pembelian 1.,L60,%21,718.0
1.460,521,716,0
- Persedian akhir _

HFP P 1.460.321.718,0
Hzeil Operasi Lo7.458.514,0
Biaya Operasi
Eizya Pemasaran 91.010L430,0
- Blaya Sewa : 7.151.290,0
~ Bilasya Reparasi Feme-
liharaan 7..988.70C,0
- Biaya Alat 3_l;.nt-::r lEL.¢EG 0
- Elaja “istrik dan
Energi B.334.4040,0.
- Rigva Telekomonikasi 12.501.360,0
- Ggji, Bonus, lUpah, ha-="-
dish TER, komisi 56.603.190,0
-~ Premi Asuransi S
-~ Biaya ferjelhran 3L.019.035,0
- Biszya Penganghkutan £8.959.1%8,0
- Eiaya 1sin-lain 22.715.436,0
Total Piays Opersst %8, 415.262,0
Penyusutan A. J o 1.948.526,0
Total Blave j&ﬂ#ﬁﬁi&ﬁﬂ%&g
Lgbi Bergih cabelum Bunga & Pajsk (EBIT) 157 ?9? Eﬁﬂ 0
Bunga ”
Labg Bersi Sebelum Pajak (EBT) EE g%ﬁi g?,g
Pzjak
Laba Bersih (EAT) _21.206.803,0

Sumber Data : PT. tEN




TABEL III
BT, ugyn
NeERACA
Per 31 Desember 1985
(Dalam Rupiah)

AKETIVA
1. AKTIVA LANCAR :
a. fas 3.418.800,00
b. Bank 15.137.516,00

c. Piuwtang Daogang
d. Persediazan

Totzal 2iktiva Lancar

389.804.860,00

L08.361.204,00

2., ARTIVA TETAP

2. Tanah 120.060.094,00
b. Bangunan 294.183,925,00
c. Kendarasn 24,265.110,00

d.- Inventaris
Totzl Mktiva Tetap

70, 364.883,00

808 ,574.012,00

KMcumulasi Penyusutan (=)
Totzl Aktiva Tetap
T TAL AKETI VA

17.329.650,00
LO1.544. 362,00

gl ————

PAS55IVA

1. HUTAHG LALCAR
a, hutang Dagsng
b. Hang muka Penjualan
¢, Hutzng Bank

Total Butang

2. MODAL
a. hodal Sahem 105.000.000,00
b. Laba Ditahan L. 432.796,00
c. Saldo Laba Thn,1985 21.575.845,00

151.161.612,00
547.735.317,00

698 .896.929,00

Tatal Mod=zl Sendiri 201008, 611,00

poTLtL PASSIVA

899.905. 520,00 |

B o e e —

Tumper data : FT. 'BY!




TABEL IV

PT.

Ll E'.ﬁ il

LAPOHAR "RUGI LABA

Per 31 De

cember 1985

(Dalam Rupiah)

1. Hasil Penjuslan
£. Harga Pokok

H

Persediasn Aval
Fembelian

FPersedigan Akhir

1.455.740. 742,00

1.445.740.742,00

=k

e

Hasil Operasl

Bi

[ I I (R

aya Cperasl :

Bisye Pemasaran

Biaya Sewa

Biaya Heparasl Peme-
liharasn

Bizya Alat hantor
Biaya Listrik & Energl
Biaya Telekomunikasi
Gaji, Ugah, Bonus,
Hadizh THR, dan Komisl
Premi Asursnsi

Bizya rerjalanan
Bizva “enganghkutan
Eiave Lain-lain

Total Biays Uperasi

_}51221 -DEE }'D'D
6&.060.000,00

15,008.485,00
10.650.367,00
4, 407.120,00
19.664.761,00

63.471.972,00
30.352.029,00

14.636.569,00
510,942,00

119.455.7350,00

Penyusutzn a.T. 0&6.5%6.836,00
Tatal bBlaya

Laba Bersih Sebelum Bunga & Pajalk {EELT)
Bunga .
Lsba Bersih Sebelum Pajak ( EBT)

Pajak

Taba Setelah Bunga & Pajak {(LAT)

Y a r' L1 ‘l ’ 'i-\.‘
LA =g 1
i e T ')H
by Ty Pty
S LTSGR T, L
LS o3 '.,HI"'J"\J T
i e
e

1.814.268.392,00

1.445.740. 742,00

B6E.547.600,00

216.012.566,0

152.5%5.03L4,00
125,100.574,00

27 . 454 . 460,00

5,.658.615,00

EEEE S Em e s —




TADzL ¥V

PT. “"Rjyvw
NERACA .
FPer 31 Desember 1986
(Dalam Rupiah)

AKTIVA
1. ARTIVA LANCiR :
2. Eas 25.695.920,00
b. Bank 86.699.560,00
¢. Piutang Dagang  477.642.642,15
d. Persedizan 240.195.060,00
Total Aktiva Lancar £30.593.202,25
2. AXTIVA TETAP '
a. Tanah 120.060.094,00
b. Bangunan 294.185.925,00
¢. Kendaraman : 2L,265.110,00
d. Inventaris 70.364.583,00
Total Aktive Tetap 506.574.012,00
Mrumulasi Penvusutan (=) 43,151 .763,00
TOTAL AKTIVA TETAP kb8 .722.2L9,00
TOTAL AKTIVA . 1.299.513.451.00

T B e e - " o o .

PASSESETI VN A
1. HUTANG LANCAR :

a2, Hutzng Dagsng 197.545.105,00

b. lUang Muika Penjualan 160.564.3%75,00

¢. Hutzng Bank 700.670.673,00
TOTAL HUTARG 1.058.750.353,00

iy 105.000.000,00

., Modsl Saham .000.

b, Laba Ditahen 111.867.210,00

¢. Szldo Lazba Thn.l986  23.667.888,25
TOTAL MODAL SENDIRI 240.535.098,00
TOTAL PASSIVA 1.299.315.451,22
A 50
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TABEL VI

PP, gy
LAPORAN RUGI-LABA
Per 31 Desember 1986

{Dalam Rupiah)

Hasil Pénijuslan

Harga Polok
= rersediaan Awzl

- PEﬂi.:DEliE‘.n 1.%?-992-{]{15,&[]

1.909.902.04L8,00
- Persediaan 2fkhir 2L40.195,060,00
. B

Hzgsil Operssi
Biaya Operasi

- Biaya Femassran i 102.168.703,00
= Biaya Sewa 11.310.000,00
- Bisysa HReparasl Pe-

meliharaan _ . 16.680.873,00
- Biaya Alst Kantor 15.907.734,00

— Biava Listrik & Energi 10.66%.044,00
- Biayas Telekomunikasi 34.610.083,00
- Gz2jih, Unsh, Bonus,

Hadiah, THR, dan Komisei 78.609.345,00

2.195.439.087,00

1.665.706.985,00

- Premi Asuransi 1.168,800,00
- Bizys Perjalsnan 40.826.114,00
-~ Bizya Pengonghutan 2L,950.671,00
- Bisve Lain-lain 2.30L6.2968,00

Totzl Biszya Operasi Il.2L7.665,00
Penyusutan ALT. (=) 22.:20.957,00
Total Biaya

Laobz Bersih Sebelum Bunga & Pajak
Bunga

Labs Bersih Sebelum Pajak (ZBT)
Pajak

Labs Bersih Setelah Bunga & Pajak (EAT)

528 .732.099,00

|

364.068.622,00

164.663.477,00

30.225.6851,00
6.555.962,75

___23.667.888,25

e DN E T s

e ¥ |




TABEL VII

PT, BN
NERACA

Per 31 Desember 1547
(Dalam Rupiah)

AKETIVA :
1, AKTIVA LANCAR :
5. Kas ; 7.557.865,35
b. E:f:n_h: "184.821.229,20
¢. Piutang Dagang 715.070.039,00
. Persediaan 254, 562.626,00 _
TOTAL AKTIVA LANCAR 1.162.311.761,75
2. AKTIVA TETAP : .
a, Tanszh . 257.8%92.439,00
b. Bangunan 320.525.526,00
c. Kendaraan 24.265.110,00
d. Iaventaris 82.050.456,00
- 68L4.733.573,00
fcumulesi Penyusutan (=) 65.121.066,00
TOT:L AKTIVA TETAY 619.612.507,00
To. 't a8l AETLVa 1.781.924.268,75

it f—f— ] e

rass5IVA
1. HUTAHG LANCAR 3

. Hutang Dagang 617.601.046,00
E. Eans iulia Penjualsn 5&.EQD.GGG:QQ
¢. Hutang Bank 836.269.041,00
ToTAL HUTANG 1.508.566.0587,00
. MODAL :
* a. Modal Sazham lD§.GCD.DDﬂ,GD
b. Labz Ditshan 142 .091.107,00
¢, Saldp Labz Thn.1957 26.267.074,75
TOTAL MODAL SENDIRI - 273.358.181,75
TOTAL PASSIVA 1.261.224.268,72
52
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TABEL VIII

PL. WRiM
LAPBRAN RUGI-LABA
Per 31 Desember 1987

{(Dalam Rupisgh)

Hasil Penjualan 3.029.456.960,00-
Harga Pokok :
- Persediasn ‘wal 240.195.060,00
- Pembelian 2:363.965.545,00
2.604.160.605,00

- Persediaan Akhir 254.862.628,00 ~
HFPF 2.349.297.977,00
Hasil Operasi 650.158.983,00
Biaya Operasi : :
- Bilaya Pemasaran 97.505%.103,00
- Bizya Sewa 14.292.48%,00
- Bisya Reparasi Peme-

liharaan 24.027.391,00

Bizya Alat Kantor 22.959.600,00

Biaya Listrik & Energi 17.1856.443,00
Bizya Telekomunikasl 35 .061.897,00
Gaji, Upsh, Bonus,

PP

hediah THR, Komisi 102.978.600,00

- Premi Asursnsi 14.834.097,00

- Biaya Perjalsnan L3.570.0680,00

- Bizya Penganghkutan 26.224.107,00

- Bianya Lainflain & 2,00

416.550.895,00

Penyusutan A.T 24,970.459,00
Total Biaya i) .521.354,00
Lsba Bersih Sebelum Bunga & Pajak 238.637.629,00
Bungs : 204 .948.196,00
Laba Bersih Sebelum Fajak 35.659.455,00
Paj=k ' 7.422.3558,00

Laba Bersih Setelzh Bunga dan Pajak (EAT) u-gélggﬁlgfgigg

e s e e i -t )l T O W O,

sumber Dats: PT. “BE"

23
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TAZEL IX
I?T_ W
NERACA .
Per 31 Desember 1988
(Dalam Bupiah)
AKTIVA

AKTIVA LANCAR
2. Kas =8.798.929,28
b. Bank 175.075.951,36
¢. Piutang Dagang 1.854.317.702,11
d. Persediasn ]
TOTAL AKTIVA LANCAR
AKTIVA TETAP
a. Tanzh 303.642.120,00
b. Bangunan 802.503%.959,00
¢, Kendaraan : T4.185,110,00
d. Inventaris 142, 774.722,00

Akumulasi Penyusutan (=)
TOT4L EKTIV. TLTAP
TOTAL AKTIVA

PASSIVA

. BUTLIC LANCAR

2. Hutang Dagang 2
b. Uang Muka Penjualan

¢. Hutang Bank

d. Hutang lsin-lain

569.92.359,00
76 .5L2 .6BY, 00
87L.547.517,00
13.115.947,00

TCTAL HUTAKG

Modal

3., Modal Eaﬁﬁm

b. Laba Ditshan |
e. Saldo Lsba Tahun 1984

105.000.000,00
295,780, 540,00
46.198.661,75

TOTAL HODAL SENDIRI

TOTAL PAS.IVA

2.987.673.984, 75

1.123.195.511,00
129,860.187,00

993.3%5.225,00

3.534.030.507,00

K§S.979.201,75

3.981.009.708,75

AT e e e e R
-ttty f A

ok




TABEL X

~ PT, “Egn
LAPORAN RUGI LABA
Fer 31 Desember 1988
(Dalam Runish)

1. Hasil FPenjualan 5.640.439 ., 74,00,
2. Harga Polok : | |
- Persedisan awal 254 .B62.625,00
- Pembelian 5.362.659.866,00
_ 5.617.522. 394,00
- Persediaan akhir 929.481 . 402,00
Harga Bokok Penjualan 4.688.040.992,00
Hzsil Operasi 952.398.722,00
o I8 Eiaya nerasi:
Blaya remasaran " 206.971.926,00
= E"H_";"n:: Sewa EE;D:L} ?G:‘gﬂﬂ
- Biaya Reparasi Peme-
liharaan ' Lo .E6E . 766,00
- Biaya alzt kantor 27.416.195,00

~ Blaya Listrik & Energi 15.715.275,00
- Bigvs Telekominikasi 33.674.694,00
- Gaji, Upsh, Bonus, Ha-

diahTHR, dan komisi 156.542. 774,00

- Fremi Asursnsi 3.058.175,00
- Biaya Perj=zlanan 85.110.775,00
-~ Bisyzs FPengangkzutan 23.850.,556,00
- Biaya Lzin-l:1m L.102.0L7,00
' 611.326.956,00
i, Penyusutan A.T, 64.739.121,00
Total Biaya : 676.066.077,00
Lzbs Gersih Sebelum Bungz % Pajex (EEIT) E?E 332, 675,00
Bunga
Lzbr Bersih Sezelum Pajak (EET) 51 -E.m,.ﬂfn; oo
Pejak 15.645.433,25
Lzbs Bersih Setelah Bungs & Pajzk 95 135 éé&é?g

5.2
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TABEL XTI

P, tegign

MeERACA

Per 31 Desember 1989

(

ARTIVA
ARTIVE LaNCAR
2. Kas
b. Banlk
¢, Piutsng Dagang
d. Persediaan

TOTAL ARTIVA LANCAR

. ARTIVe TRETLP

2. Tanzh

b. Eangunsn
¢c. Kendarasn
d. Inventaris

seumulzsi Penyusuten (
TOT.L AKTIVA TETAP
TOTAL AKTIVA

FABSIVA
HUTANG LANCAR :
a2. Hutahg Dagang
b. Uang _uka Penjualan

c. Hutang Bank
d. Butzng Lain-lain .

OT-I HUTAHG
¥ O D4 L
a, Modal Saham

b. Laba Ditahen _
g.'E:lgu “aba Thn.1989

TOTAL MODAL
TOTAL HUTANG DAR MODAL

Dalam Rugish)

2.%67,260.

573.570.733,00
1.030.070.932,00
* 184.641.650,00
157.01L.605,00

-)

L.676.022.831,00

261 . Ltz . 514,00
1.767.115.698,00
2.552.504.894,00

105.000.000,00

2,57%,135,00
5%5-%19-1ﬂﬂ,15

8.296.769.030,00

1.945.298.120,00
329.488.878,00

1.615.809.242,00

_——— s E R EER e

g,247.086.037,00

665.492.235,15
9918, 276202512




TABEL XII
PT. npgn
LiPCRAW RUGI LASA
FeP-31-Desenber-TU89
{(dalam Rupizh)
1. Hasil Penjuzlan
2. Bargs Pokol :
-Pgraedi@an fwal 929.481. 402,00

: X
Persedizan fkhir

15.952.025.064,00

2.367.260.050,00

HEF
Hasil Operasi i
Je El°Ha perasi

U |

L. Pe

Tota

- Slaya ‘emassran

Bigya Sewa

Biaya Reparasi Pemeli-
haraan

Bigya Alat %antor
Bigye “istrik & Energi
Bisyas Telekomunikasi
Gaji, Upzsh, Hadiah THR,
Bonus, dan Komisi
Premi Asuransi

Bizya Perjalznen

Eisya lsin-lain

Bisy=z Pengengkutan

nyusiitan .4.T.

1 Biaya

340.769.625,00
32.671.926,00

46.317.265,00
30.205.523,00
2l.435.105,00
4o.312.675,00

145,623,772,00
2.729.236,00
£.210.374,00
23%,310.618,00
41.541.053,00

G21.1B7.574,00
121.3%61.079,00

Laba Bersinh Sebeium Bunga dan Psjak (E.IT)

EBunga

Laba Bersih Sebelum Psjak ( EET)

Pajak
Laba

Bersih

15.01%.933, 308,00

13.584.765.014,00

1.429.168,294,00

486.619.841,00
406436 .610,00

80.183.231,00
22.06L4.130,00

_28,119.100,15

T R T e e o — ot




5.1. hnalisisg Likuiditas

Sebagaimana yang telah dikemukan pada babzterdahulu
bahwa likuiditas suatu perusahasn adalsh menyangkut kemam-
puan perusahban untuk membayar kewajiban yang segera jatuh

tempo atau yang akan dilunasi. Berdasarkan dengan laporan

keuangan yang ada maka dibawah ini kami memperlihatkan be-

berapa perhitungan rasio likuiditas.

5.1.1. Current Ratio
Untuk mengukur kemampuan aktiva lancar menjamin

hutang lancar. Rumusnya :

Current Assets I

CR =
Current Liability

Current Ratio Perussghaan : _ I

940 .817.712
1.136.436.693
0,83

Tahun 1984

-

i

408 .361.208
698.896.929
= 0,58

1985

LB

I

1986 830.593.202, 25
T 1.056.780.353
0,76
©1.162.311.761,75
1.508 .566.087

= 'D'j ??

H

1987 E



?ahun 1988 2.987.673.984,75
2.534.,030,507

c,85

1989 8.296.764.030,15 ; J

9.247.086.037
= 0,90

Current Ratio rata-rata per tahun = 0,785

Interpretasi: Kemampuan untuk membayar hutangnya de-
nga dijamin oleh aktiva lancar yaitu Setiap hutang
lancar ° . - Bl00 dijamin oleh sktiva lancar
% 78, 5. |
5.1.2. Cash Ratio

Untuk mengukur kemampuan kas dan efek/Bank mem-

bayar kewajiban lancarnya. Rumusnya

. Kas + Bank

Cash Ratio =
Hutang Lancar

Perhitungan Cash Ratio :
12.071.,193 + 4,206,111

1.136.436.693
0,014 = 1,4%

3,418,800 + 15.137.518

L]

Tahun 1984  ;

n

1985 i
T '698.896.929,00
= 0,027 = 2,7 %
1987 P 7.557.865,85 + 184.821,229,2
1.508.566.087
= 0,13 = 13%

59




1986 - £2.895.920,1 + 86.659.580

- 1.058.780.35% :
0,1 = 10%

1988 28.796.929,28 + 175.075.951,36 .
3.534.030.507,00
0,06 = 6%
79.835.939 + 299.376.382

9.247.066.037
= 0,04 = 4%

Cash Ratio rata-rata per tahun = 0,06 = 6%

In

I

I

1989

5.1.3%. Quick Ratio
Ratio ini digunskan untuk mengukur kemampuan

aktiva lancar tanpa memperhitungkan persediaan men-

jamin hutang lancar. Oleh karena itu untuk mengetahui ;
tingkat kemampuan aktiva lanc;r perusahaan ini, maks

penerapannya sebagal berikut :

Rumus : Aktiva Lancar - Persediaan

Quick Ratio=
Hutang lancar

Quick Ratio Perusghaan 3

: .817.713
Tahun 1984 ; 940 0,83 = 83%

 1.,136.436.693
. 1985 ; LO&,361.208
£98.896,929

. .593,202,25 - 254.862.628
1986 ; 830.59 it
1.058.780.353

56%

0,58 = 58%

]




Tahun 1987 ; 1.162.311.761,75 - 254.862.628

1.508.566.,087
Y 0,60 = 60%

1988, 2.987.673.984,75 - 929.481.402

- 3.534.030.507
0,58 = 58%

8.296.769.030,15 - 2.367.260.050

9.247,086.037
= 0,64 = 64%

Quick Ratio rata-rata per tahun = 63%

l

L]

1989

5.2. Analisis Ratio Profitabilitas

Telah dipaparkan sebelumnya Dahwa ratio profitabilitas
mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba. Ra-
gio ini biasanya digolongkan dalam income statement ratio,
karena faktor yang diperbandingkan adalah faktor-faktor yang
terdapat dalam income statement (Laporan Rugi-Laba ). Untuk
lebih jelasnya penulis_menerapkan"rasiu ini pada perusahaan
memperoleh hasil yang dibutuhkan pada analii-

PT. "BW" untuk

gis selanjutnya. Dibawah ini kami memperlihatkan beberapa

analisis ratio profitabilitas :

5.2.1., Gross Profit Margin
497.458.314

1.957.780.052
25%

Tahun 1984 ;

0,25

n




Tahun 1g85

: 268.547.600

1.814.288,392
20%

|
]

0,20 - i

1586 ; 228.732.099

2.1598.439,087
=
1987 ; . . 680.158.983

= = 0,22
3.029.456.960 !

22%

1988 ; | 952.398.752

5.640.439,744
17%

1989 ; 1.429.168.294

1}

n

0,24

]

0,17

= 0,10
15.013.93%3.308

= 10%
Gross Profit Margin rata-rata per tahun = 19,6% |

5.2.2. Operasi Income Ratlo
Tahun 1984 ; 157.094.506
' 1.957.780.032

&%

= 0,08

n

1985 ; 152.535.034
1.814.208.392

1986 164.663.477 0,07
2.198.439.067

T

o
4%
=Tl e



tahun 1987 238.637.629
T 3.029.456.960 b
= 8%
| 1988 ; - 276.332.675 e
5.640.439. 744
= 5@
1989 ; 486.619.841
~ 15.013.933.308 .
Operasi Income Ratio rata-tata per tahun = 0,065 =
By 5%
2+2+3. Operating Ratio
Tahun 1984 ; 1.460.321.718 + 340.363.808
i 1.957.780.032
= 0,92 =92%
1985 1.445.740.742 + 216,012,566
) 1.814.288.392
= 0,92 = 92%
1586 1.669.706.988 + 364.068.622
= 2.198.439.087
= 0,93 = 93%
1987 2.349.297.977 + 441,521,354
- 3.029.456.960

G,QE = QEE




Tahun 1988 . 4,686 .040.992 + 676.066.077
5,640,439 . 7hi |
= 0995 = 95%
1989 ; 13.584.765.01k + 942.548.453
15.013.933.308
I= G’QE

Uperating Ratio rata-rata per tahun = 78%

J«2.4, Net Profit Margin

Tahun 1984 ; 21.206.803

1.957.780.032
0,01 = 1%

1985 21.575.845

1.814.288.3%92
- 0,01 = 1%

1986 23.667.888,25

2+198.439.087
0,01 = 1%

1987 . 26.267.074,75

5.029.456,960 -
0,009 '

1988 46.198.661,75

5.640.439. 744
0,008 = 0,8%

$8.119,100,15
15.013.933.388
5 . 0,004 = 0O,4%

L]

1989

Net Profit Margin rata-rata per tahun = 0,85%
E -
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5.2.5. Earning Power of Total Investment
(Rate of Return an Total Assets )

Tahun 1984 ; 157.094.506

1.336.564.428
= 0,118

1985 152.535.0354

899.905.570
0,169 = 16,9%

1986 164.663.477

1.299.315.451,25
G,lﬁ = 13¥

1987 2738 ,.637.629
1.781.924.268,75
0,13 = 13%
1988 .z 276,332.675

3,081.009.708,75
ﬂjﬂ? = T’Iﬁ

1989 4B6.615.841

?;912.5?5.3?3,15
= D,ﬂ5 = 5%

]

e e ills

i o e, T

t £ Return on Total Assets rata-rata per
Rate ©

tahun = 11,11% .1

5,2.6. Rate of Return on Invesment ( EIF}

21.206.805

Tahun 1984 3
' 1.%3%6.58L.428
= ﬂ,DlE = 115$
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Tahun 1386 21.575.845

899.905.570
0,024
= 2,L%

1986 23.667.888,25

1.299,315.451,25
0,018
- 1,8%

1587 26.267.074,75

1.781.924.268,75
.= 0,015
1, 5%

1968 46 .198.661,75
%.981.009.708,75
0,012
= 1,2%
1989 58,119,100,15
9.912.578.272,15
= 0,006
= 0,6%

Invesment rata-rata per tahun

Rateof Return On
- G,ﬂlﬁ = 115%- k 1 h
th  Tis ihat secara keselurunan pa-
) ; tio dapat dil
Hasil analisls ra : :

4y tabel berikut :

UL R S B s WP a——————— w— LS ¥

s e e )

R Sl aemm L T

=



TABEL XIIT

HASIL PERHITUNGAN RATIO LIKUIDITAS

DAN RATIQ FROFITABILITAS

A

JENIS RATIO TAHUN

1984 1985 1986 1987 1988 1989
Batio Likuiditas :
- Current Ratio 0,83 0,58 0,78 0,77 0,85 0,90
- Cast Ratlo 0,014 0,027 0,10 0,13 0,06 0,04
- Quick Ratio 0,85 0,58 0,56 0,60 0,58 0,64
Ratio Profitabilitas :
- Gross Profit Margin 0,25 0,20 0,24 0,22 0,17 0,10
- Operating Income 0,08 0,07 0,07 0,06 -0,05 0,05
= ﬂPE‘l"‘a_tiIlE Ratio D,‘;‘E ﬂpga G,?E‘ D!I;E ‘:',95 ﬂjg{"
- Net Profit Margin 0,01 0,01 0,0L 0,009 0,008 0,004
- RO 1 'D._.E'].E 0,024 0,0&3 0,015 0,012 'D:D'DE‘
Sumber : Data diclah
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5.3. Gambar Trend Ratig Keuangan PT. "BW" Periode
1984 sampai dengan 1989

L ¥ B Eamhar' Ratio Likuiditas

)
o carent  Taho
W

0 futk lato
A \/\/

5

m /\Eusf atio

x 60 e ] b 8%

=

e, R IR, S

“rr S

T":‘F‘a‘h"—m-—r\.@ -



543+2. Gambar Ratio Profitabilitas
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2+3+5+ Gambar hubungan Ratio Likuiditas ( CR )
dengan Ratio Profitabilitas ( ROI )




Berd
asarlam data yang tercantum dalam tabel, serta gam-

baran trend ratic likuiditas dan ratio profitabilitas sela-
ma periode 1984 - 1989, maka setiap golongan ratio tersebut .
akan dilihat secara sendiri-sendiri, dan dapatlah dipero-
leh gambaran perusahaan yang tercerminkan pada ratio terse-
but. -

Ratio-ratio likuiditas yaitu Current ratio dan Quick
Ratio pada tahun 198L dan 1985 adalah sama yaitu sebesar 83%
dan 58% hal ini disebabkan karena selams dua periocde terse-
but perusshaan tidsk mempunyai persediasn, dan pada tahun

1985 kembali meningkat mencapi 78%, namun guick ratlo daii

cast ratic menurun dan pada askhir tahun 1989 mencapai 90%,

cat rato mencapi 0,04 atau 4~ dan Quick ratio mencapli 0,64

LT —

atau 64%. Hal ini memperlihatkan banwa ratio likuiditas pe-

BW jika dibandingkan dengan pedoman umum yaitu

100% untuk QUIck ratio dan L0% un-

rusahaan PT.
POD% bagi Current ratioc,

tuk Cast Hatio maka Ratlo likuidit

diBawah standar normal, dalam menjalankan keglatan usahanya.
|

perhitungsan ratic profitabilitas

as dépat dikatakan berada i

pitinajsu dari hasil

ihatkan bahwa PEHUI’UE-D t-i:l'l.EkE.t prufitahilitaﬁ pPeru-—-

ya disebabkan
aya operasi yang cenderung meningkat

memperl
oleh tingkat likuliditas yang

——— iy

sahaan bukan han

tidak stabil tapl bl
Hal ini menunjukkan bahwa ting- |

at mempengarubinya:

juga sang
perlu ditinjau ke

kat 1ikuiditas

mbali.

e

______..-----""""""'""""""""""""
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S.4. Analisis Korelasi

Analisis ini bertujuan untuk menilsi atau mengukur hu-

bungan tingkat likuiditas dan tingkat profitabilitas, dan

i~ e— s e m e

khususnya untuk mengetahui sejauh mana tingkat efesiensi
penggunaan modal barik dari dalam maupun dari luar perusa-
haan.

Untuk mengukur tingkat efesiensi penggunaan modal da- i
lam suatu perusahaan dapat diketahui dengan melalui pengu-
kuran tingkat profitabilitas dari hasil operasinya. Dalam

analogisnya penulis menggunakan modal usaha dan keuntungan

operasional sebagai landasan untuk perbandingan agar men- |
dapatkan gambaran tentang tingkat keuntungan dari meodal
vang diinvestasikan, dimana hal ini dikenal dengan istilah

ROI yang dinyatakan dalam prosentase. Untuk lebih jelasnya

ada pada tabel berikut :

|

TAHUN MODAL USAHA KEUNTUNGAN OPERA# ;
51 .

i

1984 fp 1.336.584.428 497. 488,314 f
1985 899.505.570 868 .547.600 |
1986 1.299.315.451,25 528.732.099 !
268, AE0.158.98 .-

1987 1.781.924.268,72 58.983 |
1588 5.951.{1{19.?98,?5 953.348.752 |

1989 9-912.5?5.2?2,15 1.429.168.294 |

L ————————————————



73

Berdasarkan dengan tabel yang ada maka untuk mengetahui ni-
lai ROI atau kemampuan modal Ya ng diinvestasikan untuk ©.J
menghasil keuntungan dapatlah diterapkan kedalam rumusan
atau formula di bawah ini :

Net Operasi Income

M 8 x 100%
Operating Assets

A L=

dan diperolehlah hasil perhitungan sebagai berikut : !

TAHUN ROI (%) i
1984 | - |
1985 50 E
1986 x |
1987 38 i
1388 2l |
1989 14

Untuk analisis korelasi maka yang dianggap sebagal variabel

"Y1 adalah ROI dan yang dlanggap sebagal varibel X adalah

Current Ratio yang dengal jelasnya sebagal berikut i

L ISE————— S

TAHUN EHHREﬁTAA?EETS ?HEEEHf %I?BIL;?E AE%?

) 40.817.713 1.136.436.693 8% .
igﬁg zDE-EEI-EﬂE ; 698.896.929 58 1
1986 83%0.593.202 1.058.780.355 78
1587 1.162;511.?511?5 1.508.566.087 27
1968 2.987.673.984,7 3.534.030.507 86 |
1989 8.296.769.030 9.247.086.037 90 |

e ——

1

;__._.....-----------------.......a-
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ST R B R i

Secara terineci perhitungan analisls korelasi disajikan se-
bagali berikut - |

TAAUN X ). X.X ¥e yE |
|
i
1984 0,82 0,37 0,3071 ' 0,6889  0,1369 |
1985 0,58 0,40 0©,2320 0,3364  0,3198 '
1986 0,78 0,41 0,3198 0,6084 0,1681
1987 0,77 0,38 0,292 0,5929 0, 1lly
‘1988 0,86 0,24 0,2064 0,7396  0,0576
1989 0,90 0,14 0,126 0,5100 0,0196
Total L,72 1,94% 11,4839 3.7762 0, 6866
Sumber : Data diolah
maka :
Y- x ¥
ol =
¥ n ¥2- ( V2. n e

6(1,483%9) - (4,72).(1,94)

Ll

6(3,7762). - (4,72)%. 6(0,6866 - (1,94)2

- 00,2534
':',E'E o Dr.?-"'E"

= = 0,97
is dihasil r = - 0,97, yang berarti bahwa

11

— 2y o

Dari hasil analls | _
: tingkat 1ikuiditas dan profitabalitas sa-
hubungan antara

ngat kuat atau perarti.

i- : i _ e
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5.5. Analisis Ro-efesien of determinasi

Fada hakekatnya, ko-efesien of Determinasi menggambar-
kan secara persentase jumlah variasi yang disebabkan oleh
faktor-faktor lain selain dari profitabilitas. Dengan de-
mikian untuk melihat sejauh mana besarnyas faktor lain yang
turut mempengaruhi tingkat profitabilitas perusshaan, maka

dapat dihitung dengan rumus :

2
lﬂry,x

Dengan menerapkan rumus,ini maka dapatlah diketahui jhuhis-—-
mgenfaktor lain. Tapl terlebih dahulu kita mengetanui bes
sarnya pengaruh tingkat 1ikuiditas dengan cara mengkuadrat-

kannya :

r:';"}f. i G:?‘? "
2
Tox ( 0,97 )
= 0,94 = QL%

t likuiditas yaitu 94%, sedang-

Jadi besarnya hubungan tingka

mengukur pengarub faktor lain adalah :

_ 1 - 0,9

kan untuk

= 0,06
6%

I
|
|
|
[
|
!



BABR VI

PENUTU P

6.1. Kesimpulan

Setelah penulis melakukan analisis terhadapa ma
salah di atas, maka penulis dapat menarik kesimpulen
sebagail berikut :

1. Likuiditas perusahaan berdasarkan perhitungan de-
ngan menggunaksn Current Ratio, Quick Ratio, dan
Cast Ratio, dapat dikatakan bahwa Ratlo ini masih
di bawah standar normal yaitu untuk Cast Ratlio
adalah 40% sedang yang dicapal rata-rata per tahun-
nya hanya mencapai 6%, Current Ratlo 2007 sedang
yang dicapal rata-rata per tahun adalah 78, 5%, dan
Quick Ratio standarnya 100% yang dicapal rata-rata
per tabun hanya £3%%. Hal ini berartl bahwa perusaha-
sn mengalaml kesulitan dalam memnuhl kewajiban

financil jangka pendeknya.

2, Hubungan antara tingkat likuiditas dan tingkat pro |

fitabilitas sangat kuat yaitu sebesar gL#, Yyang be

berartli hubngan faktor lain terhadaprtprufitabili:

tas hanya sebesar 6k.

6.2, Saran

Dari hasil analisis Yané menyatakan banhwa keada-
a

rusahaan berada di bawah standar

an 1ihuiditas pe
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L]

normal dan profitabilitas perusahaan yang dicapai

Semakin rendzh pula, olehnya itu dalam hal ini mane-

Jer perusshaan sebaiknya meninjau ulang pengelolahan
modal kerjanya. Dan jika perusahaan tidak mengingin-
kan kegiatan nperésinya terhambat maka sebaiknya ting-
kat likuiditas perusahasn ditingkatkan sehingga tidsk
terlalu di bawah standdr normal, karena hal ini menyang-
kut strategi jangka pendek untuk mencapai suatu tujuan
Yaitu kepercayaan pihak investor terhadap perusahaan

dapat dipertahankan.
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